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Abstract

Geographic Information System is used to analyze spatial data and attribute data in daily life. Spatial data is data about geographic
positions which are usually in the form of maps. While attribute data is a data table that describes the nature of various objects as
spatial data. The existence of the services of PT. Telkom Bandar Lampung Branch is currently still plagued with various problems
such as the absence of a digital customer map and the number of disturbances that always appear every day so that it requires
location information quickly. The method used in this research is the prototype method with the stages of Prototype Design,
Prototype Development, System Development. This Geographic Information System serves to convey customer data information
presented in the form of interactive map displays and tables, accompanied by an assessment for the construction of a new ODP
(Optic Distribution Point) using PHP programming.

Keywords : GIS; Network Mapping; Web Based.

Abstrak

Sistem Informasi Geografis digunakan untuk menganalisis data-data yang bersifat spasial dan data atribut dalam kehidupan sehari-
hari. Data spasial adalah data mengenai posisi geografis yang biasanya dalam bentuk peta. Sedangkan atribut data adalah tabel data
yang menggambarkan sifat berbagai objek sebagai data spasial. Keberadaan pelayanan PT. Telkom Cabang Bandar Lampung saat
ini masih diliputi berbagai masalah seperti belum adanya peta pelanggan digital dan banyaknya gangguan yang setiap hari selalu
muncul sehingga membutuhkan informasi lokasi dengan cepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
prototype dengan tahapan Perancangan Prototype, Pembangunan Prototype, Pengembangan Sistem. Sistem Informasi Geografis
ini berperan untuk menyampaikan informasi data pelanggan yang disajikan dalam bentuk tampilan peta interaktif dan tabel, disertai
dengan penilaian untuk pembangunan ODP (Optic Distribution Point) baru dengan menggunakan pemrograman PHP.

Kata Kunci: SIG; Pemetaan Jaringan; Berbasis Web.

1. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan dunia teknologi saat ini, aplikasi sistem informasi geografis (SIG) dapat digunakan sebagai
solusi dalam menemukan lokasi suatu objek. Pengguna tidak hanya dapat mengakses informasi dalam bentuk tulisan
namun dengan teknologi sistem informasi geografis juga dapat menerima informasi dalam bentuk visual. Sehingga
sistem informasi geografis dapat digunakan sebagai terobosan yang memudahkan pengguna untuk menemukan lokasi
suatu objek peta secara tepat dan akurat.

SIG juga digunakan untuk menganalisis data-data yang bersifat spasial dan data atribut dalam kehidupan sehari-
hari. Data spasial adalah data mengenai posisi geografis yang biasanya dalam bentuk peta. Sedangkan atribut data
adalah tabel data yang menggambarkan sifat berbagai objek sebagai data spasial. Keberadaan pelayanan PT. Telkom
Cabang Bandar Lampung saat ini masih ditemukan berbagai masalah seperti belum adanya peta pelanggan digital dan
banyaknya gangguan yang setiap hari selalu muncul sehingga membutuhkan informasi lokasi dengan cepat.

Teknologi SIG dapat membantu PT. Telkom Cabang Bandar Lampung dengan mendigitalisasi pelanggan yang

menggunakan indiehome. Dengan SIG, maka indiehome dapat menghubungan data pada lapangan dengan basis data
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yang dimiliki perusahaan, sehingga pihak perusahaan PT. Telkom Cabang Bandar Lampung dapat dengan mudah
melakukan manajemen pelanggan dan menyebarkan informasi yang dibutuhkan secara tepat dan mudah. Pada
penelitian ini sistem mengintegrasikan peta dari sebuah API bernama Open Street Maps (OSM). Dimana fitur API
OSM ini berfungsi untuk melakukan pemetaan lokasi pelanggan perusahaan yang telah menggunakan indiehome
(Dede Syahrul Anwar, Nanang Suciyono and Yogi, 2017).

Untuk melakukan hal tersebut OSM akan melakukan pemindaian koordinat dari setiap pelanggan, sehingga lokasi
dapat didigitalisasikan dengan baik. Adapun data pelanggan indiehome yang yang digunakan pada penelitian ini
berlokasi di Wilayah Telkom Cabang Bandar Lampung dengan memanfaatkan APl dari google maps dengan
menggunakan class library, sehingga peta pelanggan dapat ditampilkan pada sistem GIS ini (Haekal Azief Haridhi,
2020).

2. KERANGKA TEORI
2.1 Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 2008). Secara umum, sistem
dapat didefinisikan sebagai sekumpulan objek, ide, berikut saling keterkaitannya (inter-relasi) di dalam (usaha)
mencapai suatu tujuan (atau sasaran bersama tertentu). Atau, dengan kata lain, sistem dapat disebutkan sebagai
kumpulan komponen (subsistem fisik maupun non-fisik/logika) yang saling berhubungan satu sama lainnya dan
bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan (Eddy Prahasta, 2005).

Sistem dapat diartikan sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu sebagai satu kesatuan. (Andriyadi and Angreani, 2018). Sistem merupakan kumpulan objek seperti orang,
sumber daya, konsep, dan prosedur yang dimaksudkan untuk melakukan suatu fungsi yang dapat diidentifikasi atau
untuk melayani suatu tujuan (Elisabet Yunaeti Anggraeni and Irviani Rita, 2017). Menurut pengertian lain sistem
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Darmansyah, Apriani and Apdian, 2020).
Komponen-komponen dalam sistem tersebut, mencakup:

a) Perangkat keras (hardware).

b) Perangkat lunak (software).

c) Prosedur-prosedur (procedure).

d) Perangkat manusia (brainware).

e) Informasi (information).

2.2 Pengertian Sistem Informasi Geografis

Sistem infomasi geografis adalah sebuah sistem berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan
memanipulasi informasi geografis. SIG berbasis Web atau juga sering disebut dengan WebGIS, didefinisikan sebagai
suatu jaringan berbasis layanan informasi geografis yang memanfaatkan internet baik menggunakan jaringan kabel
maupun tanpa kabel untuk mengakses informasi geografis (Utomo, Nugraha and Setiawan, 2014). Pengertian lain SIG
merupakan sistem komputer yang digunakan untuk memanipulasi data geografi. Sistem ini diimplementasikan dengan
perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk akuisisi dan verifikasi data, kompilasi data,
penyimpanan data, perubahan dan pembaharuan data, manajemen dan pertukaran data, manipulasi data, pemanggilan

dan presentasi data serta analisa data (Akay, Santoso and Rahayu, 2017).

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya



Page | 16 urnal SIMADA (Sistem Informasi dan Manajemen Basis Data) Vol. 5 No. 1 Maret 2022
Jurusan Sistem Informasi Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya

3. METODOLOGI
3.1 Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode prototype, dimana didalam metode ini terdapat 3
langkah yang akan digunakan yaitu sebagai berikut (Munif, Wijayanti dan Haryadi, 2020).
1. Perancangan Prototype
Pada tahapan pertama akan dirancang sebuah prototype aplikasi berbasis web yang dipertimbangkan dari
kebutuhan pengguna dan interaksinya terhadap sistem.
2. Pembangunan Prototype
Setelah prototype dirancang maka akan dibangun sebuah prototype yang baru untuk diuji kembali sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
3. Pengembangan Sistem
Pada tahapan ini akan dikembangkan versi keluaran produk berdasarkan dari desain prototype yang telah dirancang

pada tahapan 1 dan 2.

3.2 Alat Dan Bahan Pendukung

1. Perangkat keras minimum:
a) Prossesor intel i3 atau setara
b) RAM memory 4 Gb
c) Piringan cakram keras 1 TB
d) Kartu grafis ukuran 2 Gb

2. Perangkat lunak minimum:
a) Sistem Operasi Windows 10
b) Microsoft Visual Studio
¢) Microsoft Visio 2013
d) Adobe illustrator CC 2017

e) Framework Codeigniter

3.3 Kerangka Pemecahan Masalah
SIG Pemetaan Jaringan Pelanggan Indihome Berbasis web PT. Telkom Cabang Bandar Lampung disusun melalui

beberapa tahapan yang digambarkan pada gambar 1.

Identifikasi Rumusan Analisis Perancangan
masalah masalah Sistem Sistem

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah

3.4 Desain Sistem
Analisa sistem yang berjalan saat ini pada PT. Telkom Cabang Bandar Lampung dibuat dengan bahasa unified
modelling language(UML). Berikut desain yang digunakan:
1. Use Case
Pada diagram use case digambarkan rancangan sistem yang diusulkan, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2
berikut: (Sonata and Winda Sari, 2019).

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya



Jurnal SIMADA (Sistem Informasi dan Manajemen Basis Data) VVol. 5 No. 1 Maret 2022 Page | 17
Jurusan Sistem Informasi Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya

Gambar 2. Desain Use Case

2. Class Diagram
Pada class diagram digambarkan rancangan relasi antar objek, kelas dan metode setiap masing-masing kelas
(Putra, 2018), seperti yang ditunjukkan pada gambar 3 berikut:

-
H

Gambar 3. Desain Class Diagram

3. Activity Diagram
Pada activity diagram digambarkan aktifitas penggunaan sistem dari saat pertama kali user melakukan login sampai

dengan user selesai menggunakan system, seperti pada gambar 4 (Muhamad Syarif and Wahyu Nugraha, 2020).
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Gambar 4. Desain Activity Diagram

4. Sequence Diagram
Pada diagram sequence digambarkan aktifitas proses alur input dan output didalam sistem dari awal sampai akhir

keluaran sistem yang dijalankan(Rambe et al., 2020). Sequence diagram ditunjukkan pada gambar 5 dibawah ini:

Infermasi Informasi
Pelanggan Pelanggan

Admin T

Menjalankan Aplikasi

I
| |
| |

hl Tampilkan Data Lokasi Pelanggan :

lenuju Page Peis Lokasi

Menamplkan Pata Lokasi

[

f—————

Gambar 5. Desain Sequence Diagram

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi sistem merupakan hasil pembangunan sistem atau tahap pengkodean yang disesuaikan dengan
tahapan rancangan sistem, implementasi digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem yang telah
dibangun, berikut adalah hasil implementasi program:

4.1 Implementasi Halaman Login
Halaman login hanya ditujukan untuk administrator agar dapat melakukan pengaturan sistem secara baik. User

yang tidak memiliki akses, tidak dapat memasuki kedalam sistem. seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.
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Gambar 6. Implementasi Login

4.2 Halaman Beranda
Pada halaman beranda terdapat menu-menu sistem yang dapat digunakan oleh admin, berikut adalah halaman home

beranda pada gambar 7.

# PT. Telkom Indonesia Cabang Bandar Lampung

=

AHHLAK

vk, Vavpeten_Hasmank_Lovsl
prreTpe— °

Gambar 7. Halaman Beranda

4.3 Halaman Kecamatan
Halaman kecamatan ini digunakan untuk manajemen data kecamatan se-kota Bandar Lampung, seperti yang

ditunjukkan pada gambar 8.

A PT, Talkom Inconesio

Gambar 8. Halaman Kecamatan
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4.4 Halaman Kriteria
Menu ini digunakan untuk melakukan manajemen kriteria. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9 dibawah
ini:

# PT. Telkom Indonesia Cabang Bandar Lampung

Gambar 9. Halaman Kecamatan

4.5 Halaman Peta
User dapat melihat peta berdasarkan hasil pesebaran ODP(Optic Distribution Point) dan peta pesebaran pelanggan

seperti pada gambar 10.

PETA

Gambar 10. Halaman Kecamatan

4.6 Implementasi Detail Pelanggan
Pada halaman detail pelnggan, user dapat melihat detail pelanggan, dimana admin dapat menambahkan detail

pelanggan pada sistem, seperti yang ditunjukkan pada gambar 11.

# PT. Telkom Indonesia Cabang Bandar Lampung

Gambar 11. Halaman Detail Pelanggan
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4.7 Detail ODP
User juga dapat melihat detail ODP, berikut adalah tampilan halaman detail ODP pada Gambar 12.

# PT. Telkom Indonesia Cabang Bandar Lampung Lo

Gambar 12. Implementasi Detail ODP

4.8 Halaman Pemberitahuan
Implementasi ini menampilkan pemberitahuan ODP yang sedang dalam perbaikan ke pada user yang ditunjukan
dengan marker berwarna merah, sehingga user dapat mengetahui informasi terkait kerusakan dan masa perawatan.

berikut adalah tampilan halaman peta pemberitahuan pada gambar 13.
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Gambar 13. Implementasi Pemberitahuan

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Geografis Pemetaan ini dirancang berdasarkan data-data pelanggan dan ODP yang terdapat di
Bandar Lampung, dan sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemograman PHP.

2. Dengan adanya sistem ini maka penyampaian informasi data pelanggan dapat disajikan dalam bentuk tampilan
peta interaktif dan tabel, disertai dengan penilaian untuk pembangunan ODP.

3. Hasil rekomendasi pada sistem berguna bagi pihak terkait, khususnya PT. Telkom Indonesia Cabang Bandar

Lampung dalam menjalankan proses bisnis yang dijalankannya.
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